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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang pengaruh struktur kepemilikan, struktur modal, dan 

persistensi laba terhadap kualitas laba perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019 telah dijelaskan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan analisis statistik yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba 

2. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba 

3. Persistensi laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba 

4. Struktur kepemilikan, struktur modal, dan persistensi laba tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba secara simultan 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan penulis antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

berhubungan dengan praktik akrual diskresioner seperti pengawasan dan 

pengendalian yang kurang disoroti dalam penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran variabel kualitas 

laba lain yang memiliki potensi untuk mempersempit kriteria sampel dan 

sebagai perbandingan dengan penelitian saat ini 
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5.3 Keterbatasan dan Implikasi 

5.3.1 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dijumpai selama penelitian ini 

berlangsung yang dapat menyebabkan tujuan penelitian tidak tercapai, 

antara lain: 

1. Sembilan perusahaan atau seperempat dari populasi tidak 

memenuhi kriteria sampling untuk mencukupi kebutuhan 

pengukuran variabel, sehingga sampel penelitian kurang mampu 

menggeneralisasikan populasi penelitian. 

2. Terdapat data outlier dalam penelitian yang dapat disebabkan oleh 

data yang diproses berulang-ulang, sehingga data tersebut harus 

dikeluarkan dari penelitian. 

 

5.3.2 Implikasi Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, pengguna laporan keuangan dapat 

mengetahui bahwa struktur kepemilikan, struktur modal, dan 

persistensi laba tidak memengaruhi kualitas laba. Sehingga, para 

pengguna laporan keuangan dapat menggunakan faktor lain yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai kualitas laba suatu 

perusahaan. 

 


